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RABU (11/1) lalu penulis diundang

Dinas Kesehatan DIY dalam pemba-

hasan penyusunan rencana strategis

Dinkes DIY periode 2022-2027.Dalam

paparan Kepala Dinkes DIY, angka ha-

rapan hidup (AHH) DIY masuk kategori

tinggi, cakupan imunisasi/vaksinasi

anak di DIY capaiannya tertinggi secara

nasional.Fasilitas sarana dan prasarana

kesehatan sudah memadai. 

Namun demikian, kasus/angka stunt-

ing di DIY masih tinggi. Stunting meru-

pakan masalah gizi kronis, yang akan

berdampak negatif baik jangka pendek

maupun jangka panjang. Penyebab

stunting antara lain asupan gizi yang

kurang, adanya penyakit infeksi, pola

asuh dan keadaan lingkungan yang ku-

rang sehat serta faktor genetik.

Prevalensi stunting di DIY pada tahun

2021 sebanyak 17,3%, Gunungkidul de-

ngan prevalensi terbesar yakni 20,6%

dan kemudian Bantul sebesar 19,1%

(Dinkes DIY, 2023).

Strategi

Untuk menangani permasalahan

stunting di DIY, ada baiknya Pemda

melaksanakan beberapa strategi dan

upaya simultan. Pertama, promosi gizi,

melalui puskesmas, posyandu, kader

PKK, PKK remaja, hingga melalui lini

informal di pertemuan atau arisan.

Dengan penyampaian informasi tentang

gizi yang seimbang dan cara-cara untuk

mendapatkannya kepada masyarakat.

Khususnya ibu hamil dan balita.

Kedua, program pemberian makanan

tambahan. Memberikan makanan tam-

bahan, seperti susu atau makanan kaya

protein, kepada anak-anak yang memer-

lukannya untuk membantu mening-

katkan asupan gizi mereka. Ini diutama-

kan pada wilayah yang diidentifikasi

rawan stunting. Ketiga, sinergi dan kola-

borasi antara pemerintah, sektor swasta,

masyarakat, dan organisasi masyarakat

sipil untuk mengintegrasikan program

gizi dan kesehatan dalam berbagai pro-

gram. Seperti pendidikan, kesejahteraan

sosial maupun pemberdayaan ekonomi

keluarga atau komunitas.

Bagaimana peran organisasi perem-

puan, organisasi kemasyarakatan, dan

organisasi keagamaan? Parapihak terse-

but adalah aktor strategis dan dapat ber-

peran dalam upaya mencegah dan mena-

ngani permasalahan stunting. Caranya

dengan memberikan edukasi nutrisi dan

pentingnya gizi seimbang bagi pertum-

buhan anak. 

Mereka juga dapat diajak serta mem-

fasilitasi akses masyarakat ke layanan

gizi dan kesehatan, mendorong pola pikir

masyarakat untuk lebih peduli dan men-

jaga kesehatan anak, serta mempro-

mosikan program-program pemerintah

yang terkait dengan gizi dan kesehatan

anak. Selain itu, mereka juga bisa berpe-

ran mendukung kegiatan-kegiatan yang

berkaitan dengan peningkatan status

gizi anak. 

Posyandu

Puskesmas dan posyandu ju-

ga memiliki peran yang sangat

penting dalam upaya mence-

gah dan menangani masalah

stunting di DIY. Puskesmas

dan posyandu dapat menyedia-

kan pelayanan kesehatan

dasar dan layanan gizi kepada

masyarakat di desa dan kam-

pung. Termasuk pelayanan gizi

yang ditujukan untuk mence-

gah dan mengatasi stunting.

Salah satu cara yang di-

lakukan  puskesmas dan pos-

yandu dalam upaya mencegah

stunting adalah dengan me-

nyediakan layanan konsultasi

gizi dan pelayanan imunisasi

bagi ibu hamil dan balita.

Mereka juga dapat memberikan infor-

masi tentang pola makan yang sehat dan

pentingnya asupan zat gizi bagi tumbuh

kembang anak.

Selain itu, puskesmas dan posyandu

juga dapat melakukan pemeriksaan sta-

tus gizi anak dan memberikan layanan

terapi gizi bagi anak yang membu-

tuhkan. Serta memberikan sosialisasi

dan edukasi tentang pentingnya gizi bagi

tumbuh kembang anak. Puskesmas dan

posyandu juga dapat melakukan moni-

toring dan evaluasi program gizi yang di-

lakukan di desa dan kampung-kampung.

Sebagai pemberi layanan kesehatan

yang berada di titik terdekat dengan ma-

syarakat, puskesmas dan posyandu dapat

berperan sebagai ‘penyambung’. Antara

masyarakat dengan program-program pe-

merintah yang ditujukan untuk mence-

gah dan mengatasi stunting. Melalui upa-

ya kolaborasi yang simultan dan guyub

tersebut, niscaya DIY dapat mencapai ak-

selerasi eliminasi stunting.  ❑-d

*) M Taufiq AR, Perencana pada

Bappeda DIY, Ketua Forum

Pengurangan Risiko Bencana DIY

’Pulau Baru’ Pascagempa Maluku 

M Taufiq AR

Mengandung boraks, 275 kantong keru-

puk dimusnahkan.

-- Pengawasan peredaran makanan

tak boleh berhenti.

***

Marak, penipuan bantuan tempat ibadah.

-- Orang baik tetap harus hati-hati.

***

Perekonomian DIY opitimis tetap tumbuh.

-- Optimisme selalu buahkan hasil

baik.

Penanganan Stunting Di DIY

AWAL tahun 2023, Indonesia disam-

but oleh gempa dengan kekuatan besar.

Gempa Pacitan yang berkekuatan

5,6M. Sehari berselang disusul Gempa

Maluku dengan kekuatan 7,5 M.

Sebuah risiko hidup dalam negeri yang

berada dalam posisi ring of fire. Ia

senantiasa bergerak. Karena secara ge-

ologis, termasuk kawasan yang memi-

liki risiko gempa yang tinggi. Meng-

ingat Indonesia terletak di atas tiga

lempeng tektonik aktif : Lempeng

Eurasia, Indo-Australia, dan Pasifik. 

Pada batas pertemuan lempeng terse-

but merupakan wilayah rentan akan

bahaya gempa yang dikenal dengan

gempa tektonik. Selain gempa tek-

tonik, Indonesia juga berpotensi

mengalami gempa lain yaitu gempa

vulkanik,  yang disebabkan letusan

gunung api. Juga  gempa terban atau

gempa runtuhan yang terjadi akibat

adanya runtuhan.

Gempa bumi tidak hadir sendiri.

Bisa  hadir membawa dampak iku-

tan. Dampak tersebut ada yang bersi-

fat merusak namun bisa memuncul-

kan fenomena hadirnya ‘pulau baru’

di Maluku. Munculnya ‘pulau baru’ di

Maluku ini merupakan dampak iku-

tan pascagempa dengan kekuatan

7,5 Magnitudo. Pulau ini dikenal de-

ngan mud volcano alias gunung

lumpur.

Deposit Sedimen

Mud volcano ini hanya dapat terjadi

di kawasan perairan luas berupa laut-

an, samudera, maupun perairan darat

seperti rawa dan danau. Selain itu, mud

volcano hanya dapat terbentuk saat de-

posit sedimen lunak yang menjebak

akumulasi gas dan cairan di bumi

cukup terakumulasi mendapatkan

jalan menuju permukaan akibat reka-

han. Rekahan tersebut timbul sebagai

akibat dari adanya guncangan gempa

yang besar. Sejalan dengan riset

Giambastiani dkk (2022) yang secara

khusus meneliti mud volcano di Italia.

Namun, pada kenyataannya gempa be-

sar bukan hanya pemicu satu-satunya

yang memberikan kesempatan gunung

lumpur menemukan jalannya di per-

mukaan bumi. 

Kasus mud volcano yang paling terke-

nal di Indonesia ialah semburan

lumpur Lapindo di Sidoarjo terjadi aki-

bat kesalahan teknis eksplorasi sumur

gas yang menyebabkan semburan

lumpur yang terjadi hingga kini. Kasus

di Sidoarjo ini memiliki proses yang

hampir serupa dengan mud volcano di

Maluku namun dengan penyebab dan

lokasi yang berbeda.

Potensi lahirnya ‘pulau baru’

pascagempa sejatinya terikat erat de-

ngan kehadiran tumbukan Busur

Banda dengan Lempeng Indo-Australia

yang berasosiasi dengan batuan di seki-

tar Maluku. Temuan mud volcano ini ti-

dak hanya menarik perhatian  masya-

rakat tetapi juga bagi ilmuwan multi-

disiplin ilmu mulai dari kajian geologi,

geofisika, ilmu tanah, hingga geokimia.

Mud volcano ini juga dapat mem-

berikan pengetahuan baru dan menjadi

indikator penting lokasi sumberdaya

alam. Ke depan, tak menutup kemung-

kinan,  mud volcano ini dapat menjadi

geowisata menarik dengan kunjungan

ratusan ribu wisatawan seperti yang

ada di Italia, Azerbaijan, Georgia, dan

Turkmenistan. 

Mitigasi Bencana

Selain soal gunung lumpur, satu hal

yang mesti diapresiasi adalah soal miti-

gasi bencana terhadap gempa di tengah

laut. Pascagempa Maluku,  selain

BMKG yang mengimbau adanya eva-

kuasi warga, secara mandiri masyara-

kat Maluku juga melakukan eva-

kuasi penyelamatan diri ke dataran

tinggi. 

Hal ini mengingatkan pada sebuah

tradisi kuno yang dilestarikan be-

rabad-abad oleh masyarakat Simeu-

lue. Kearifan lokal yang mewaspadai

adanya gelombang laut disebut

‘Smong’ diwariskan dari generasi ke

generasi. Terbukti berhasil menyela-

matkan ratusan jiwa pada tragedi

tsunami Aceh yang diawali dengan

gempa di tengah laut. Secara kultur-

al, masyarakat Indonesia yang ber-

ada di pesisir laut sejatinya memiliki

kearifan lokal dalam mewaspadai

bencana alam. Kearifan lokal ini

nantinya dapat dipadukan dengan

mitigasi modern berbasis teknologi

informasi.  ❑-d

*) Septi Sri Rahmawati SPd

MSc, Dosen Prodi Ilmu Tanah UPN

Veteran Yogyakarta

Septi S Rahmawati & Subandi RiantoMengatasi Kemiskinan di DIY
BERITA mengejutkan dilansir

koran ini, Kamis (19/1). Berita ini

bersumber Badan Pusat Statistik

(BPS) yang disampaikan Wakil

Ketua DPRD DIY Huda Tri Yu-

diana. Dalam judul disebutkan

ÔDIY TERMISKIN KEDUA DI

JAWA, Utamakan Pemenuhan

Kalori MasyarakatÕ.

Berdasarkan rilis BPS, persen-

tase penduduk miskin DIY awal

tahun ini sebesar 11,49 persen

atau secara absolut terdapat

463,63 ribu orang. Angka ini naik

dibanding kondisi Maret 2022. Di

mana persentase penduduk

miskin saat itu 11,34 persen atau

454,76 ribu orang. ÔKondisi ini

membuat DIY menjadi daerah

paling miskin di Pulau Jawa de-

ngan angka kemiskinan di atas

rata-rata nasional 9,57 persen.

Tentu ini harus mendapatkan per-

hatian serius,Õ kata Wakil Ketua

DPRD DIY Huda.

Istilah paling miskin di Pulau

Jawa memang mengejutkan kita

semua. Sebab, kalau kita melihat

dengan sekilas, banyak daerah di

kawasan lainnya di Jawa yang

miskin. Namun karena itu meru-

pakan data dari lembaga resmi,

yaitu BPS, tentu saja harus kita

apresiasi dan kita manfaatkan un-

tuk melakukan berbagai upaya

guna mengatasinya. Mudah-mu-

dahan berita tersebut bisa meng-

gugah kita semua untuk

bersama-sama ikut berperan

mengatasi permasalahan kemis-

kinan yang masih kita hadapi saat

ini.

Meski juga, dari berita tersebut

kita melihat aspek kemiskinan di

sini hanya berdasarkan tingkat

konsumsi. Padahal, seba-

gaimana pernah disampaikan

Gubernur DIY Sri Sultan

Hamengku Buwono, banyak fak-

tor lain di luar masalah konsumsi

yang perlu diperhitungkan.  ÔYang

terjadi di DIY, kata Sultan, banyak

masyarakat yang rela tidak

makan namun ternaknya kecu-

kupan. Tidak sedikit yang berlan-

taikan tanah, tetapi memiliki ta-

bungan ternak yang banyak.

Masyarakat itu nrimo ora ma-

ngan, tapi ternaknya cukup,Õ kata

Sultan pada suatu kesempatan.

Untuk mengatasi masalah ke-

miskinan kita memang perlu meli-

hat faktor-faktor terkait secara

komprehensif. Apa saja penye-

babnya dan apa saja yang perlu

dilakukan. Sedang lembaga yang

paling mengetahui masalah ini

adalah Badan Perencanaan

Pembangunan Daerah (Bap-

peda). Badan ini pasti sudah

memetakan keadaan yang ada

sebenarnya, bahkan juga sudah

mempunyai rancangan pe-

nanganannya ke depan. Menge-

nai apa saja yang perlu dan akan

dilaksanakan tahun ini pasti juga

sudah dibahas dalam Musyawa-

rah Perencanaan Pembangunan

(Musrenbang) baru-baru ini.

Karena itu, dalam melangkah

untuk berpartisipasi mengatasi

kemiskinan di DIY tepat sekali

kalau menggunakan data dari

Bappeda DIY. Seperti yang di-

lakukan Badan Amil Zakat

Nasional (Baznas) DIY dan

Baznas Kabupaten se-DIY ber-

sama berbagai stakeholder yang

menggarap titik-titik kemiskinan

ekstrem. Setiap kampung miskin

digarap secara keroyokan dari

berbagai aspek dengan peran

masing-masing stakeholder.

Program yang dinamakan

Kampung Berkah ini berlangsung

tiga tahun, sehingga berkesinam-

bungan dan progresnya keli-

hatan, bahkan diharapkan bisa

tuntas, untuk selanjutnya pindah

ke kampung miskin lainnya.

Untuk mengatasi masalah ke-

miskinan kita memang harus sa-

ling bahu membahu. Kalau jum-

lah penduduk DIY diproyeksikan

4.073.907 dan yang miskin

463,63 ribu orang, berarti lainnya

(lebih dari 3,5 juta) tergolong tidak

miskin, bahkan mungkin mampu

atau kaya. Seandainya 1 juta di

antaranya kaya, dan mau menge-

luarkan zakat, infak atau

shodaqoh minimal Rp 100 ribu,

maka akan terakumulasi dana mi-

nimal Rp 100 miliar. Tentu dana

ini sangat signifikan untuk pro-

gram pengentasan kemiskinan.

Apalagi kalau mau mengeluarkan

zakat 2,5 perses dari harta yang

dimiliki, pasti akan terakumulasi

dana yang lebih besar lagi.

Karena itu, sesuai ajaran aga-

ma, ada sebagian milik orang

miskin dari harta yang kita miliki,

maka keluarkanlah agar harta

yang kita makan bersih dan hidup

lebih berkah.   ❑-d

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan mengi-

rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan

Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-

nerima tulisan lewat email : opini-

kr@gmail.com dengan panjang tulisan

antara 535  - 575 kata, dengan mengisi

subjek mengenai isu yang ditulis serta ja-

ngan lupa menampilkan fotocopy identi-

tas. Terimakasih. 
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Hati-hati Mengelola Nafsu Belanja
SEKARANG ini hidup harus

hati-hati. Entah darimana, ham-

pir tiap hari handphone kita

akan mendapat ÕserbuanÕ pro-

mosi pelbagai macam barang.

Mulai alat masak, keperluan ka-

mar mandi, perlengkapan ka-

mar tidur, perlengkapan dapur

hingga keperluan perawatan

tubuh bahkan untuk berse-

dekah pada yatim piatu dan

lainnya. Entah darimana mere-

ka mendapatkan nomer hand-

phone kita, tetapi bukti itu tetap

ada, ÕmenyerangÕ kita.

Tentu saja kita harus hati-hati

dan waspada. Kita juga harus

hati-hati. Salah Langkah, hal itu

bisa menghabiskan isi sim-

panan kita. Apalagi sekarang di-

tambah kalimat ÕBisa CODÕ.

Wah, kadangkala memang ti-

dak terasa. Alasan Õhanya sedi-

kit kok, tidak sampai Rp

200.000Õ. Kalau kita tidak hati-

hati menata dan mengurus naf-

su belanja kita, tentu akan

membuat kita terperdaya. 

Nasihat hati-hati mengelola

nafsu belanja, memang harus

sering diserukan. Waspada de-

ngan penghasilan kita harus se-

lalu diingatkan. Jangan terpero-

sok. Kita sendiri yang akan

menanggung akibatnya. ❑-d

Adinda, Banguntapan Bantul


